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Peningkatan Nilai Tambah Produk Pertanian dengan Pengembangan UMKM dan 
Industri Kreative Memasuki Pasar Asean “MEA” 

Selamat malam para pendengar RRI dimanapun berada. 
Pada kesempatan ini saya ingin berdiskusi terkait dengan keberadaan MEA atau Masyarakat 
Ekonomi Asean di akhir 2015. Tahun 2016 ini merupakan awal permulaan pasar bebas tingkat 
asean dimulai.  
Bagaimana peluang sector pertanian dalam pasar bebas asean? 
Potensi ekonomi Indonesia dari sektor pertanian masih belum dioptimalkan dengan baik, jika 
dibandingkan dengan negara di Asia lainnya. Karena itu, dibutuhkan pengolahan pertanian yang 
baik. Sebab pertanian merupakan salah satu sektor yang dapat membantu perkembangan 
ekonomi Indonesia, jika dilihat dari luasnya lahan pertanian yang ada di Indonesia. “Sudah 
seharusnya sektor pertanian di Indonesia dikembangkan dan diolah dengan baik. Jaminan 
ekonomi Indonesia salah satunya ada di sektor pertanian, dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah) 
Kalau kita persempit cakupan kita bahwa saat ini kita berada di Yogyakarta, maka 
pertanyaannya adalah apa yang bisa kita lakukan terutama bidang pertanian dalam persaingan 
ditingkat ASEAN. 
Kita bisa berbangga karena Yogyakarta saat ini menjadi tujuan wisata baik internasional 
maupun domestic kedua setelah Bali. Kondisi tersebut menjadikan perekonomian Yogyakarta 
sangat dipengaruhi oleh sector pariwisata. 
Hampir setiap sudut wilayah Yogyakarta dari Kabupaten Sleman, Gunungkidul, Bantul, 
Kulonprogo dan apalagi Kota Yogyakarta memiliki spot-spot wisata yang sangat menarik. Hal 
tersebut apabila dioptimalkan dan disinergikan dengan pengembangan ekonomi kewilayahan 
akan sangat luar biasa. 
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Pedesaan 
Saya rasa strategi peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan salah satunya dengan 
melakukan peningkatan nilai tambah hasil pertanian dengan teknologi yang tepat sehingga 
menghasilkan produk berkualitas dan dikemas secara menarik sehingga mampu bersaing. 
Pengembangan industry UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah) dengan memanfatkan 
produk pertanian seperti makanan untuk oleh-oleh dan kerajinan sangat tepat dikembangkan. 
Potensi yang dimiliki Yogyakarta adalah generasi muda yang sangat kreatif, sehingga kalau 
kelompok tani atau kelompok wanita tani yang banyak mengembangkan UKM mampu 
berkolaborasi dengan generasi muda yang kreatif dengan dukungan teknologi informasi maka 
akan menjadikan satu kekuatan dalam ekonomi kreatif di Yogyakarta. 
Apa yang sebaiknya pemerintah lakukan? 

 Penguatan kelembagaan masyarakat tani, dan UMKM 
 Penyuluhan bidang agribisnis dan kewirausahaan 
 Peningkatan ketrampilan teknologi 
 Peningkatan akses permodalan 
 Pendampingan pasar 
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